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Banking is a financial industry that is closely related to people's daily
activities. This study aimed to determine the effect of Operasioal Cost to
Operating Income, Capital Adequacy Ratio, and Loan to Deposit Ratio on
Return on Assets in banking companies listed in Indonesia Stock Exchange
2015-2019 period. The method used in this research is a quantitative
research using multiple linear regression analysis techniques. Sample
selection using a purposive sampling technique. The partial test results show
that BOPO has a negative and significant effect on ROA, CAR has no effect
on ROA and LDR has no effect on ROA. Based on the results that the
company's profitability is not always influenced by capital and credit and
this research can be used as a support in decision making for investors in
investing.
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Perbankan merupakan sebuah industri keuangan yang memiliki keterkaitan
dengan aktivitas masyarakat sehari-hari. Penelitian ini ditujukan untuk
mengetahui pengaruh Biaya Operasioal terhadap Pendapatan Operasional,
Capital Adequacy Ratio dan Loan to Deposit Ratio terhadap Return On
Asset pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2015-2019. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan menggunakan teknik analisis regresi liner
berganda. Pemilihan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Hasil
uji parsial menunjukkan bahwa BOPO memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap ROA, CAR tidak memiliki pengaruh terhadap ROA dan
LDR tidak memiliki pengaruh terhadap ROA. Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan bahwa profitabilitas perusahaan tidak selalu dipengaruhi oleh
faktor modal dan kredit dan penelitian ini dapat digunakan sebagai
pendukung dalam pengambilan keputusan bagi investor dalam berinvestasi.
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PENDAHULUAN

Perbankan merupakan salah satu
industri keuangan yang sudah sangat dikenal
oleh masyarakat, kegiatan sehari-hari
masyarakat tidak lepas dari peran perbankan.
Dalam  perekonomian  nasional,  bank
merupakan jantung ekonomi dikarenakan
bank mengalirkan kembali uang yang
diterima untuk diedarkan ke sistem
perekonomian guna menjalankan kegiatan
perekonomian (Wijaya & Tiyas, 2016).
Perbankan menjadi sebuah media dalam
menghimpun dana masyarakat baik itu dalam
kegiatan sebuah bisnis antara perusahaan
ataupun masyarakat. Perbankan adalah
sebuah lembaga yang mengemban peran
sebagai penghubung antara pihak yang
memiliki anggaran lebih dengan pihak yang
membutuhkan anggaran serta mengemban
fungsi dalam  pelancaran lalu lintas
pembayaran (PSAK 31; Ikatan Akuntan
Indonesia, 2012). Bagi masyarakat perbankan
adalah tempat untuk menyimpan sejumlah
uang yang dimiliki dengan adanya jaminan
sehingga masyarakat mermiliki rasa aman
untuk menyimpan uangnya di bank. Dengan
adanya perbankan masyarakat merasakan

dampak yang baik. Namun seiring
berjalannya  waktu perbankan  perlu
mengalami berbagai krisis. Dalam

menghadapi krisis tersebut perbankan perlu
menyeimbangkan usaha dan kemampuannya
dengan situasi yang sedang dihadapi.
Misalnya pada tahun 1998, kejadian Kkrisis
ekonomi yang diakibatkan oleh nilai tukar
mata uang yang mengalami penurunan di
beberapa negara Asia termasuk Indonesia.
Pada tahun 2008 Indonesia mengalami krisis

ekonomi yang diakibatkan karena naiknya
harga minyak dunia yang disertai dengan
penurunan nilai tukar yang terjadi dibeberapa
negara Asia secara mendadak. Kemudian di
tahun 2020, krisis ekonomi yang kembali
melanda Indonesia. Defisit fiskal yang terjadi
sejak tahun 2014 menyebabkan beban hutang
negara semakin membesar. Krisis ekonomi di
tahun 2020 didorong pula oleh adanya defisit
transaksi berjalan serta defisit perdagangan
sehingga memengaruhi harga saham di pasar
modal dan nilai tukar rupiah yang kemudian
diiringi dengan adanya pandemi Covid-19
yang menimpa seluruh negara di dunia
sehingga menyebabkan Kkrisis ini semakin
sulit.

Krisis ekonomi yang dialami oleh
masyarakat tentu memberikan  dampak
terhadap likuiditas perbankan. Maka dari itu
perbankan perlu memiliki ketanggapan dan
kesiapan dalam menjalani bisnisnya agar
dapat bertahan serta menghadapi berbagai
tantangan dalam dunia ekonomi. Dalam

meredam  dampak pandemi  Covid-19,
perbankan menjadi salah satu andalan
masyarakat. Masyakarat mengajukan

permohonan keringanan pembiayaan bank
kepada pemerintah agar dapat meringankan
beban selama pandemi berlangsung. Dalam
menjalankan kegiatannya, bank diharuskan
mempunyai dana untuk diberikan kredit
kepada masyarakat. Modal utama bank
ditujukan untuk menutupi  kemungkinan
terjadi kerugian tidak terduga serta dijadikan
cadangan jika sewaktu-waktu terjadi Kkrisis
perbankan (lkatan Bankir Indonesia, 2016).
Piter Abdullah seorang direktur riset
ekonom Center Of Reform On Economics
mengatakan, “Keadaaan sektor perbankan
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saat ini masih relatif yang terlefleksikan dari
rasio kecukupan modal (CAR) dan rasio
kredit macet (NPL) yang masih berada dilevel
aman. Keadaan NPL masih relatif terjaga
sehingga mengakibatkan CAR bank juga
terjaga. LDR perbankan nasional saat ini
berada pada level 87.76% dan mengalami
penurunan dari bulan sebelumnya yakni
88,64%. Artinya likuiditas bank masih sangat
aman. Peningkatan NPL masih berada pada
range yang masih sangat aman, Vyaitu
dibawah 5%. Sementara itu, CAR perbankan
nasioal mengalami kenaikan menjadi 23,1 %
pada Juli 2020 jika dibandingkan dengan
tahun sebelumnya vyaitu 22,59% (Ramli,
2020).

Nilai CAR, BOPO dan LDR
merupakan cerminan dari kinerja perbankan
yang ditunjukan dalam angka-angka rasio.
Kemampuan perbankan tidak terlepas dari
keuntungan yang akan dihasilkan. Dalam
analisis  keuangan, rasio  profitabilitas
merupakan alat ukur yang sangat tepat untuk
menilai kemampuan kinerja suatu bank.
Profitabilitas dapat memberikan gambaran
terkait efesiensi manajemen suatu perusahaan
(Kasmir, 2014:196). Rasio profitabilitas
meliputi dua aspek rasio, yaitu return on asset
dan return on equity. Dalam Peraturan Bank
Indonesia No. 13 tahun 2011 perihal
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum,
dinyatakan bahwa rasio return on assets
(ROA) merupakan parameter utama yang
digunakan  untuk  menentukan  tingkat
kesehatan bank. Suatu bank yang mampu
beroperasi secara efektif dan efisien tentu
memiliki profitabilitas yang tinggi, sehingga
bank berpeluang untuk melakukan perluasan
usaha (Warsa & Mustanda, 2016). Menurut

Munawir (2014:86), rasio profitabilitas atau
rentabilitas merupakan rasio yang
menunjukkan bagaimana perusahaan mampu
dalam menghasilkan laba pada periode
tertentu. Berikut adalah grafik pertumbuhan
rata-rata ROA perusahaan perbankan yang
terjadi pada tahun 2015-2019.

Return on Asset (%)
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Sumber : Laporan Tahunan Perbankan, data

diolah peneliti (2021)

Gambar 1.
Grafik Pertumbuhan Rata-Rata ROA Perbankan
yang Terdaftar di BEI Periode 2015-2019

Pada tahun 2015 rata-rata ROA
perbankan berada pada angka 1,03% lalu
mengalami penurunan di tahun 2016 menjadi
0,52%. Kemudian pada tahun 2017 ROA
mengalami peningkatan ke angka 0,53% lalu
meningkat kembali menjadi 1,31% di tahun
2018. Hal ini menandakan bahwa manajemen
mulai memperhatikan pengelolaan dananya
untuk menghasilkan laba ditahun tersebut.
Pada tahun 2019 ROA mengalami penurunan
kembali menjadi sebesar 0,02% menjadi
1.29%, dimana hal ini menggambarkan
kemampuan manajemen perbankan dalam
mengelola dananya masih kurang baik.
Penurunan profitabilitas perbankan dapat
disebabkan oleh beberapa faktor seperti risiko
operasional perusahaan, kecukupan modal
perusahaan dan likuidasi perusahaan.
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Tabel 1 adalah data pertumbuhan rata-
rata BOPO, CAR dan LDR pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia yang terjadi pada tahun 2015-20109.

Tabel 1.
Rata-Rata BOPO, CAR dan LDR Perbankan yang
Terdaftar di BEI Periode 2015-2019

Tahun BOPO (%) CAR (%) LDR (%)
2015 89.33 18.98 86.14
2016 98.84 21.45 85.32
2017 95.87 22.04 81.78
2018 90.23 22.64 87.45
2019 95.48 25.38 89.65

Sumber : Laporan Tahunan Perbankan, data

diolah peneliti (2021)

Rata-rata BOPO pada tahun 2015-
2019 menunjukan tingkat  efisiensi
perusahaan  mengalami  fluktuasi  tiap
tahunnya. Pada tahun 2015 rata-rata BOPO
perbankan adalah 89,33%, angka ini
merupakan BOPO terendah selama periode
penelitian. Berdasarkan angka tersebut dapat
digambarkan kemampuan efeisiensi
perusahaan pada tahun tersebut adalah yang
paling baik diantara tahun-tahun berikutnya.
Rata-rata BOPO tertinggi terjadi pada tahun
2016 dan telah melampaui batas aman
efisiensi operasional perusahaan. Dalam surat
edaran Bank Indonesia No.13 tahun 2011
perihal Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan
Bank Umum menjelaskan peraturan batas
aman rasio BOPO megalami perubahan dari
94% menjadi 97%. Angka pada tabel
menunjukkan bahwa nilai BOPO masih

cukup tinggi sehingga perbankan perlu
memperhatikan  kembali  tingkat efisien
operasional  perusahaannya agar dapat

meningkatkan  kinerja  perusahaan  dan

mendapat laba yang tinggi. Dalam kegiatan
perbankan, risiko operasional berpengaruh
terhadap kegiatan operasional bank yang
disebabkan oleh proses internal yang tidak
berfungsi, human error, sistem yang buruk
serta kejadian eksternal (lkatan Bankir
Indonesia, 2016). Tingkat efisiensi bank
dapat diukur menggunakan rasio BOPO. Pada
saat bank mampu menekan biaya operasional
yang digunakan untuk mengelola kegiatan
usahanya, maka pada saat itu bank akan
memperoleh  labanya  (lkatan  Bankir
Indonesia, 2016). Jika efisiensi bank dalam
menjalankan aktivitasnya semakin baik maka
BOPO yang dimiliki pun akan semakin kecil
(Hartini, 2016). Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Pradnyawati & Widhiastuti
(2020) dinyatakan bahwa BOPO memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap
profitabilitas. Hal ini didukung oleh Dewi
(2018); Rusmini & Adiandari (2020) yang
juga membuktikan dalam hasil penelitiannya
bahwa BOPO memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap profitabilitas. Namun
pernyataan ini tidak sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan Marwansyah &
Setyaningsih (2018) yang menyatakan bahwa
BOPO tidak memiliki pengaruh terhadap
profitabilitas.

Kemampuan permodalan bank yang
terefleksikan oleh capital adequacy ratio
(CAR) pada tahun 2015 berada pada angka
18,98% kemudian mengalami peningkatan
selama empat tahun berturut-turut dan nilai
CAR tertinggi terjadi pada tahun 2019 yaitu
sebesar 25,38%. Dalam POJK Nomor 15
tahun 2017 perihal Penetapan Status dan
Tindak Lanjut Pengawasan Bank Umum,
disebutkan bahwa batas minimum CAR
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adalah sama dengan atau dibawah 8%. Nilai
CAR pada tahun 2015-2019 yang berada
diatas angka 8 menunjukkan bahwa
manajemen telah melakukan pengelolaan
dalam menyediakan modal minimum bank
dengan sangat baik. Semakin tinggi rasio
kecukupan modal maka kepercayaan
masyarakat terhadap bank akan semakin
meningkat serta deposan dapat terlindungi,
sehingga pendapatan bank ikut mengalmi
peningkatan (Febrianti & Ladinus, 2019).
Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Nuryanto dkk., (2020) CAR dikatakan
memiliki pengaruh positif tidak signifikan
terhadap  profitabilitas.  Pernyataan ini
didukung oleh Korri & Baskara (2019);
Anggari & Dana (2020) yang menyatakan hal
sama dalam penelitiannya. Namun berbeda
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Pandoyo & Samsudin  (2020) yang
menyatakan bahwa CAR tidak memiliki
pengaruh terhadap profitabilitas. Pernyataan
ini didukung dengan penelitian Marwansyah
& Setyaningsih (2018); Azmy dkk., (2019)
yang menyatakan bahwa CAR tidak memiliki
pengaruh terhadap profitabilitas.

Nilai LDR pada tahun 2015-2019
mengalami fluktuasi. Nilai LDR terendah
terjadi di tahun 2017 yakni sebesar 81,78%
dan nilai LDR tertinggi terjadi di tahun 2019
yakni sebesar 89,65%. Dalam surat edaran
peraturan Bl  No0.17 tahun 2015 perihal
Perubahan atas Peraturan Bank Indonesia
No0.15 tahun 2013, disebutkan batas aman
LDR (Loan to Deposit Ratio) yang
selanjutnya berubah menjadi LFR (Loan to
Funding Ratio) adalah sebesar 92% dengan
batas bawah sebesar 78%. Nilai LDR yang
terjadi pada tahun 2015-2019 dapat dikatakan

sangat baik karena memenuhi kriteria dalam
batas aman yang telah disebutkan dalam
peraturan. Menurut Munawir (2014:31)
likuiditas adalah kewajiban keuangan yang
mampu dihadapi oleh perusahaan segera atau
pada saat ditagih. LDR merupakan alat ukur
utama yang digunakan dalam mengetahui
besar jumlah penyaluran kredit yang
dibandingkan dengan banyaknya modal
sendiri dan dana masyarakat (Kasmir,
2014:225). Apabila volume kredit yang
disalurkan semakin tinggi maka profitabilitas
akan semakin meningkat oleh karena
pendapatan bank diperoleh melalui bunga
kredit (Septiani & Lestari, 2016). Pinasti &

Mustikawati (2018) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa LDR  berpengaruh
terhadap  profitabilitas.  Penelitian  ini

didukung oleh Peling & Sedana (2018) yang
menyatakan hal sama dalam penelitiannya.
Namun berbeda dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Pandoyo & Samsudin (2020)
yang menyatakan bahwa LDR tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas. Pendapat
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Fajari & Sunarto (2017) yang juga
menyatakan bahwa LDR tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas.

Berdasarkan pemaparan yang telah
dijelaskan terhadap CAR, BOPO, LDR serta
ROA yang berkaitan dengan fenomena yang
terjadi dan adanya research gap pada
penelitian sebelumnya. Maka dari itu, peneliti
terdorong untuk melakukan  penelitian
kembali mengenai “Pengaruh BOPO, CAR
dan LDR terhadap Profitabilitas Perbankan”,
adapun peneliti mengajukan hipotesis sebagai
berikut; Hi: terdapat pengaruh BOPO
terhadap profitabilitas, H.: terdapat pengaruh
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CAR terhadap profitabilitas, Ha:terhadap
pengaruh LDR terhadap Profitabilitas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan  kuantitatif  deskriptif, yaitu
pendekatan untuk mempelajari tata cara
dalam  mengumpulkan, menyusun dan
menyajikan ringkasan yang diteliti (Wijaya,
2013). Tujuan penggunaan pendekatan
deskriptif yaitu untuk memperoleh kehadiran
variabel tunggal, baik terdiri atas satu atau
lebih variabel bebas tanpa membandingkan
variabel itu sendiri serta untuk mengetahui
variabel lainnya  yang  berhubungan
(Sugiyono, 2017). Variabel yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari variabel
dependen (Y) yaitu ROA dan variabel
independen (X) yaitu BOPO, CAR dan LDR.

ROA (Return On Asset) adalah rasio
yang berkaitan dengan potensi kentungan
untuk mengukur kekuatan perusahaan dalam
menghasilkan profit pada tingkat pendapatan,
aset dan modal saham spefisik. ROA
digunakan untuk menunjukkan presentase
laba bersih yang diperoleh suatu perusahaan
berkaitan dengan sumber daya yang dimiliki
atau rata-rata jumlah aset. Untuk menghitung
nilai ROA dapat menggunakan rumus :

ROA = Laba Setelah Pajak/ Total

Asset X 100%........ccoeevveiieiiieeniens (@D

BOPO merupakan rasio  yang
digunakan untuk menilai tingkat efisiensi
kinerja operasional suatu bank. BOPO
merupakan rasio perbandingan antara nilai
biaya operasional dengan pendapatan
operasional, rasio BOPO yang semakin
rendah  menunjukkan  bahwa  kinerja

manajemen bank tersebut semakin baik, hal
ini menunjukkan pula bahwa manajemen
bank telah mengaplikasikan sumber tenaga
yang dimiliki dengan lebih efisien. Dalam
mengukur nilai BOPO suatu bank, maka
dapat digunakan rumus :
BOPO = Total Beban Operasional/ Total
Pendapatan Operasional x 100%..(2)
CAR (Capital Adequacy Ratio) adalah
rasio yang digunakan untuk menghitung
jumlah kecukupan modal minimum yang
dimiliki perbankan pada saat menghadapi
berbagai risiko kerugian yang dapat terjadi
dikemudian hari. Risiko kerugian ini dapat
berupa risiko kredit, risiko operasional dan
risiko pasar. Nilai CAR didapat dari
perbandingan modal dengan Aset Tertimbang
Menurut Risiko (ATMR). Maka dari itu
untuk menghitung CAR suatu bank dapat
menggunakan rumus :
CAR= Modal/ ATMR x 100%.................... (3)
LDR (Loan to Deposit Ratio)
merupakan rasio yang menunjukkan seberapa
besar kesanggupan suatu bank saat membayar
kembali penarikan uang yang dilakukan
deposan dengan mempercayakan kredit yang
diberikan sebagai sumber likuiditasnya.
Kredit yang digunakan merupakan jumlah
kredit yang diberikan kepada pihak ketiga
tidak termasuk bank lain yang dibagi dengan
anggaran dari modal bank, dana pihak ketiga
mencakup tabungan, giro dan deposito (tidak
termasuk antar bank) dan surat berharga yang
diterbitkan.
LDR = Total Kredit yang diberikan/ Total
DPK X 100%......cccceevierreiieiieereanens 4)
Jenis data pada penelitian ini
menggunakan data sekunder dan sumber data
yang digunakan merupakan angka rasio yang
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dinyatakan  dalam  laporan  keuangan
perusahaan. Pengumpulan data dilakukan
melalui studi kepustakaan, pengumpulan
dokumentasi dalam bentuk laporan tahunan
perusahaan yang diterbitkan pada situs resmi
perusahaan dan Bursa Efek Indonesia serta
melakukan kajian literatur terhadap teori-teori
yang relevan dan penelitian yang telah
terpublikasi. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah perusahaan sektor
perbankan yang telah go public atau terdaftar
di Bursa Efek Indonesia dan sampel yang
digunakan sebanyak 27 dari total populasi
sebanyak 45 perusahaan berdasarkan seleksi
terhadap kriteria tertentu yang peneliti
tetapkan melalui metode purposive sampling.
Adapun kriteria yang peneliti terapkan
meliputi; (1) Merupakan perusahaan sub
sektor perbankan yang terdaftar di BEI pada
tahun 2015-2019, (2) Perusahaan sub sektor
perbankan mempublikasikan laporan tahunan
(annual report) secara berturut-turut pada
tahun 2015-2019, (3) Perusahaan sub sektor
perbankan memiliki kelengkapan data-data
yang diperlukan pada penelitian.

Dalam  penelitian  ini  peneliti
melakukan pengujian hipotesis menggunakan
analisis regresi linear berganda dengan alat
bantu aplikasi perangkat lunak SPSS versi 21.
Pengujian hipotesis yang ditunjukkan oleh
model regresi harus melalui serangkaian uji
asumsi klasik, yiatu uji normalitas data, uji
multikolinieritas, uji autokolerasi dan uji
heterokedastisitas sebelum dilakukan
pengujian data lebih lanjut.  Berikut
merupakan persamaan model regresi yang
digunakan dalam penelitian ini :

Y =ap + B1X1 +B2X2 +B3Xz + e ...... (5)

Keterangan :

Y : Return on Asset (ROA)

X1 : Efisiensi Operasional (BOPO)
X2 : Capital Adequacy Ratio (CAR)
X3 : Loan to Deposit Ratio (LDR)

e : error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis deskriptif merupakan analisis
yang dilakukan pada data statistik dengan
mendeskripsikan tanpa menciptakan
kesimpulan yang berlaku untuk umum
(Sanusi, 2011:95). Tujuan dilakukannya
analisis deksriptif yaitu untuk
menggambarkan dan menjelaskan variabel
yang diteliti dalam bentuk pernyataan sesuai
kebenarannya. Berikut adalah hasil analisis
statistik deskriptif yang peneliti lakukan
menggunakan alat bantu aplikasi perangkat
lunak SPSS v.21.

Tabel 2.
Analisis statistik deskriptif variabel penelitian

Descriptive Statistics
Mini-  Maxi- Std.
Mean L
mum mum Deviation
BOPO 135 60.10 122.97 86.188 10.44881
CAR 135 1052 4585 21.332 5.87196
LDR 135 50.61 145.26 87.203 15.06285

ROA 135 -339 353 1335  1.12135
Valid N
(listwise) 135

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS, Peneliti (2021)

Berdasarkan hasil analisis statistik
deskriptif pada Tabel 2., diketahui jumlah
keseluruhan data yang digunakan yaitu
sebanyak 135 data. Nilai minimum BOPO
adalah 60,10%, angka ini berasal dari PT
Bank Bumi Arta Tbk. dengan nilai rata-rata
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sebesar 86,18% dan nilai maksimum sebesar
122,97% yang berasal dari PT Bank Neo
Commerce Thk. Nilai standar deviasi BOPO
adalah sebesar 10,44, karena nilai rata-rata
BOPO berada diatas standar deviasinya maka
dapat disimpulkan bahwa data menyebar dan
normal.

Nilai minimum CAR sebesar 10,52%
diperoleh dari PT Bank KB Bukopin Tbk.
dengan nilai rata-rata 21,33% dan nilai
maksimum 45,85% diperoleh PT Bank of
India Indonesia Thk. Standar deviasi CAR
yaitu sebesar 5,87 dan angka ini berada
dibawah nilai rata-rata CAR yang artinya data
menyebar dan normal.

Nilai minimum LDR adalah 50,61%,
angka ini berasal dari PT Bank Capital
Indonesia Tbk. dengan nilai rata-rata 87,20%
dan nilai maksimum sebesar 145,26%
diperoleh PT Bank Woori Saudara Indonesia
1906 Tbk. Standar deviasi LDR adalah
sebesar 15,06 dan angka ini berada dibawah
nilai rata-rata LDR vyang artinya data
menyebar dan normal.

Nilai minimum ROA adalah sebesar -
3,39%, angka ini diperoleh dari PT bank of
India Indonesia Tbk. dengan nilai rata-rata
1,33% dan nilai maksimum sebesar 3,53%
diperoleh dari PT Bank Mestika Dharma Thbk.
Standar deviasi ROA sebesar 1,12 dan angka
ini berada dibawah standar deviasinya, maka
dapat disimpulkan data menyebar dan normal.

Pengujian normalitas dilakukan untuk
mendeteksi apakah data yang akan diteliti
layak digunakan dan berdistribusi normal
yaitu dengan melihat pada nilai Kolmogorov-
Smirnov. Apabila nilai Sig. (2-tailed) variabel
> 0,05, maka data tersebut berdistribusi
normal dan penelitian dapat dilanjutkan,

sebaliknya apabila nilai Sig. (2-tailed)
variabel < 0,05, maka data tidak berdistribusi
normal sehingga penelitian tidak dapat
dilanjutkan.  Berikut adalah  hasil  uji
normalitas pada variabel BOPO, CAR, LDR
dan ROA yang akan diteliti.

Tabel 3.
Hasil Uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
BOPO CAR LDR ROA

N 135 135 135 135
Normal Mean 86.188 21.332 87.203 1.335
Paramet st 10.448 5.871 15.062 1.121
(-ersavb Deviation

Kolmogorov- 649 1264 1186 .952
Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-.793 .082 120 325

tailed)
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS, Peneliti (2021)

Nilai Asymp. Sig untuk BOPO adalah
0,793 vyang artinya lebih besar 0,05,
kemudian nilai Asymp. Sig untuk CAR
adalah 0,082 yang berarti lebih besar dari
0,05. Nilai Asmpy. Sig untuk LDR adalah
0,120 yang artinya lebih besar dari 0,05 dan
nilai Asymp. Sig untuk ROA adalah 0,325
yaitu lebih besar dari 0,05. Berdasarkan data
yang didapatkan dengan nilai Asmpy. Sig
BOPO, CAR, LDR dan ROA yang berada
diatas angka 0,05, maka dinyatakan bahwa
data yang digunakan berdistribusi normal.

Uji multikoleniaritas dilakukan untuk
menghindari  timbulnya kebiasan dalam
pengambilan keputusan terkait pengaruh
variabel independen secara mandiri terhadap
variabel dependen serta untuk mengetahui
apakah terdapat kesamaan antara variabel
independen dalam suatu model.
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Tabel 4.
Hasil Uji multikoleniaritas

Coefficients?
Collinearity Statistics

Tolerance VIF
(Constant)
BOPO .945 1.059
CAR .995 1.005
LDR 941 1.063

a. Dependent Variable: ROA
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS, Peneliti (2021)

Berdasarkan data pada Tabel 4., hasil
uji multikoleniaritas didapatkan bahwa nilai
VIF variabel BOPO, CAR dan LDR berada
diantara angka 1 hingga 10, sehingga

disimpulkan bahwa data tidak terjadi
multikoleniaritas.
Tabel 5.

Hasil uji Autokolerasi

Model Summary®
Model R R Square  Adjusted  Durbin-

R Square ~ Watson

1 .8012 .641 .633 1.898

a. Predictors: (Constant), LDR, CAR, BOPO
b. Dependent Variable: ROA
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS, Peneliti (2021)

Pengujian  autokolerasi  ditujukan
untuk mengetahui apakah antara variabel
penggangu dengan variabel sebelumnya
terdapat  kolerasi.  Untuk  mengetahui
autokolerasi pada data, maka digunakan nilai
Durbin Watson dengan membandingkan tabel
DW (dI dan du). Jika du lebih kecil dari d
hitung, dan d hitung lebih kecil dari 4-du
maka data tidak mengalami autokolerasi.

Berdasarkan hasil pengujian
autokolerasi didapatkan nilai Durbin Watson

sebesar 1,898. Dengan jumlah sampel
sebanyak 135 dan jumlah  variabel
independen sebanyak 3, maka didapatkan
nilai dU untuk k = 3, n = 135 adalah 1,7645.
Sehingga du < DW < 4-du, 1,7645 < 1,898 <
2,3262, artinya data tidak terjadi gejala
autokolerasi.

Scatterplot
Dependent Variable: ROA

ROA

iy

-4.00

4 2 B :
Regression Standardized Predicted Value

Sumber : output SPSS v.21, data diolah peneliti

(2021)
Gambar 2.
Hasil uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas ditujukan
untuk menguji disimilaritas antara varians
residual dalam suatu periode pengamatan
dengan periode pengamatan lainnya. Untuk
mengetahui ada atau tidaknya gejala
heteroskedastisitas dalam suatu model maka
dapat dilihat berdasarkan gambar scatterplot.
Berdasarkan Gambar 2, diketahui bahwa data
menyebar diatas, dibawah dan sekitar angka O
(nol). Titik-titik data yang menyebar tidak
menciptakan suatu pola mengombak yang
memencar kemudian menyempit dan melebar
kembali, sehingga dapat disimpulkan bahwa

tidak terjadi heteroskedastisitas pada data.
Tabel 6.
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Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Model Unstandar-  Standar- t Sig.

dized dized

Coefficients Coeffi-

cients

B Std. Beta

Error
(Cons- 9.338 .719 12.979 .000
tant)

1 BOPO -.087 .006 -811 -15.064 .000
CAR -.007 .010 -.035 -.666 .506
LDR -.004 .004 -055 -1.013 .313

a. Dependent Variable: ROA
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS, Peneliti (2021)

Berdasarkan hasil pengujian regresi
linear berganda yang ditunjukkan oleh Tabel
6. maka didapatkan hasil persamaan
pengujian hipotesis sebagai berikut :

Y (ROA) = 9,338 —0,087Xy — 0,007X> —
0,004Xz3+€ .civiiiiiiinn, (6)

Berdasarkan hasil persamaan yang
didapatkan, maka dapat dijelaskan bahwa
nilai konstanta (Bo) adalah sebesar 9,338,
artinya apabila tidak ada perubahan pada
variabel BOPO, CAR dan LDR maka ROA
tetap sebesar 9,338. Koefisien regresi BOPO
(X1) memiliki nilai negatif yaitu sebesar -
0,087, artinya ada hubungan tidak searah
antara BOPO dengan ROA dan apabila terjadi
peningkatan pada BOPO sebesar 1 maka akan
menimbulkan penurunan pada ROA sebesar
0,087. Hal serupa terjadi pada koefisien
regresi CAR (X2) yang memiliki nilai negatif
yaitu sebesar -0,007, artinya terdapat
hubungan tidak searah antara CAR dengan
ROA dan apabila terdapat peningkatan
sebesar 1 pada CAR maka akan menyebabkan
penurunan pada ROA sebesar 0,007.

Koefisien regresi untuk variabel LDR (X3)
memiliki nilai negatif yaitu sebesar -0,004,
artinya terdapat hubungan tidak searah antara
LDR dengan ROA dan apabila terjadi
peningkatan pada LDR sebesar 1 maka akan
menyebabkan penurunan pada ROA sebesar
0,004.

Pengujian hipotesis ditujukan untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh antara
variabel  independen terhadap variabel
dependen serta untuk membuktikan hipotesis
yang telah dirumuskan ditolak atau diterima.
Uji  parsial  (t-test) ditujukan  untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel
independen secara parsial terhadap variabel
dependen yang dapat dilihat dari nilai thitung
terhadap t tabel menggunakan uji 2 sisi, yaitu
apabila —twber < thing <ttape, Maka Ho
diterima, sebaliknya apabila —thitung < -ttabel
atau thiung > tabe, maka Ho ditolak. Dalam
penelitian ini diketahui n sebanyak 135, pada
tingkat  kesalahan (o) 0,05 dengan
menggunakan uji 2 sisi, didapatkan nilai ttapel
(df = 135-1;0,025) sebesar 1,977.

Hipotesis pertama menyatakan bahwa
pada hasil pengujian Tabel 6. diketahui nilai
thitng BOPO sebesar 15,064 > 1,977, maka
Ho ditolak dan Ha diterima, dengan tingkat
signifikan 0,000 < 0,05 dan koefisien regresi
bernilai -0,087 artinya terdapat pengaruh
negatif secara signifikan antara variabel
BOPO terhadap variabel ROA secara parsial.
Untuk pernyataan H: diterima. Hasil
pengujian ini sejalan dengan penelitian
Pradnyawati & Widhiastuti (2020) yang
menyatakan bahwa BOPO memiliki pengaruh
negatif dan signifikan terhadap profitabilitas.
Pernyataan ini didukung pula oleh pernyataan
Dewi (2018); Rusmini & Adiandari (2020)
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dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa
BOPO memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap profitabilitas.

Hipotesis kedua menyatakan
berdasarkan hasil pengujian didapatkan nilai
thing CAR adalah sebesar 0,666 < 1,997,
maka angka tersebut menunjukkan Ho
diterima dan Ha ditolak, dengan tingkat
signifikan 0,506 > 0,05 artinya CAR tidak
memiliki pengaruh terhadap ROA. Untuk
pernyataan H. ditolak. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Pandoyo & Samsudin  (2020) yang
menyatakan bahwa CAR tidak memiliki
pengaruh terhadap profitabilitas. Pernyataan
ini didukung pula dengan penelitian yang
dilakukan oleh Marwansyah & Setyaningsih
(2018); Azmy dkk., (2019) yang menyatakan
bahwa CAR tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas.

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa
berdasarkan hasil pengujian diketahui nilai
thiung LDR adalah sebesar 1,013 < 1,977 dan
nilai signifikan sebesar 0,313 > 0,05, artinya
LDR tidak memiliki pengaruh terhadap ROA.
Untuk pernyataan Hz ditolak. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Fajari & Sunarto (2017): Pandoyo &
Samsudin (2020) yang menyatakan bahwa
LDR tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas.

Berdasarkan hasil pengujian analisis
regresi berganda dan analisis terhadap uji
parsial, maka didapatkan bahwa BOPO
memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap ROA, artinya apabila BOPO
mengalami  kenaikan maka ROA akan
mengalami penurunan. Sehingga manajemen
perusahaan perlu lebih  memperhatikan

kembali pengelolaan operasional
perusahaannya, apabila perusahaan dapat
menurunkan nilai BOPO maka perusahaan
akan  mendapatkan  penambahan  nilai
profitabilitas perusahaan. Variabel CAR dan
LDR didapatkan tidak memiliki pengaruh
terhadap ROA, artinya setiap kenaikan yang
terjadi pada CAR dan LDR tidak
memengaruhi  nilai  ROA.  Meskipun
demikian, manajemen perusahaan tetap harus
memperhatikan nilai  CAR dan LDR
perusahaan agar tidak melewati batas aman
yang telah ditetapkan oleh peraturan Bl agar
perusahaan dapat mempertahankan
keberlangsungan perusahaan.

Uji simultan (f-test) dilakukan untuk
mengetahui apakah variabel independen
secara bersama-sama berpengaruh terhadap
variabel  dependen. Untuk mengetahui
pengaruh  variabel independen terhadap
variabel dependen secara simultan atau
bersama-sama, maka digunakan Kriteria
berikut: apabila nilai Fhitung< Ftaber maka Ho
diterima dan apabila Fhitung > Ftaber maka Ho
ditolak. Dengan menggunakan tingkat
signifikan (o) 0,05 maka dfl (k-1) = 3-1 = 2,
df2 (n-k-1) = 135-3-1 = 131 sehingga
didapatkan Frapel Sebesar 2,67.

Tabel 7.
Hasil Uji simultan (F-test)

ANOVA?
Model df Mean F Sig.
Square

Regression 3 36.001 77.962 .000°
1 Residual 131 462

Total 134

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), LDR, CAR, BOPO

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS, Peneliti (2021)
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Berdasarkan hasil pengujian yang
ditunjukkan oleh Tabel 7. Diperoleh nilai
Fhitung Sebesar 77,962 > 2,67, maka Ho ditolak
dan Ha diterima, sehingga dapat diketahui
bahwa secara simultan terdapat pengaruh
antara BOPO, CAR dan LDR terhadap ROA.
Untuk pernyataan Ha diterima.

Tabel 8.
Hasil uji koefisien determinasi (R?)

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R
Square
1 .8012 641 .633

a. Predictors: (Constant), LDR, CAR, BOPO
b. Dependent Variable: ROA
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS, Peneliti (2021)

Pengujian  koefisien  determinasi
ditujukan untuk mengetahui seberapa besar
variabel dependen dipengaruhi oleh variabel
independen yang diteliti. Nilai koefisien yang
ditunjukkan R square adalah sebesar 0,641
atau 64,1%. Artinya variabel dependen, yaitu
ROA dipengaruhi oleh variabel
independennya, yaitu BOPO, CAR dan LDR
sebesar 64,1% dan sisanya sebesar 35,9%
ROA dipengaruhi oleh variabel lain yang
belum diteliti dalam penelitian ini.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis yang telah dikemukakan, maka
didapatkan bahwa BOPO memiliki pengaruh
negatif dan signifikan terhadap ROA, CAR
tidak memiliki pengaruh terhadap ROA dan
LDR tidak memiliki pengaruh terhadap ROA.
Profitabilitas  perusahaan  tidak  selalu

dipengaruhi oleh faktor modal dan kredit.
Peningkatan BOPO dan LDR perlu menjadi
perhatian bagi pihak manajemen agar dapat
melakukan pengelolaan keuangan bank
dengan lebih baik. Jika pengelolaan
operasional perusahaan yang kurang efektif
akan menyebabkan profitabilitas perusahaan
menurun dan apabila tingkat penyaluran
kredit mengalami peningkatan yang melewati
batas ketentuan maka perlu dilakukan
pengawasan lebih lanjut. Kecukupan modal
perusahaan tentu perlu mendapat perhatian
dari manajemen perusahaan, jika kecukupan
modal perusahaan baik maka perusahaan
dapat meningkatkan  kredit  usahanya.
Penelitian ini dapat pula digunakan sebagai
pendukung keputusan bagi investor ketika
akan melakukan investasi.

Bagi peneliti berikutnya yang akan
melakukan penelitian serupa, disarankan
untuk memambahkan variabel penelitian serta
waktu penelitian agar diperoleh hasil yang
lebih maksimal dan akurat.
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